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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh tingginya prevalensi insomnia pada mahasiswa yang berpotensi 

memengaruhi fungsi kognitif, konsentrasi, daya ingat, dan aktivitas akademik sehari-hari. Berbagai 

penelitian menunjukkan bahwa insomnia diduga berkaitan dengan capaian akademik mahasiswa 

yang direpresentasikan melalui Indeks Prestasi Kumulatif (IPK). Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan antara insomnia dan Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) pada mahasiswa 

Universitas Kristen Satya Wacana. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain 

korelasional. Partisipan penelitian berjumlah 128 mahasiswa aktif Universitas Kristen Satya Wacana 

yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Data dikumpulkan menggunakan Insomnia 

Severity Index (ISI) yang dikembangkan oleh Morin dan telah diadaptasi ke dalam Bahasa Indonesia 

untuk mengukur tingkat keparahan insomnia, sedangkan data IPK diperoleh dari laporan IPK terakhir 

yang dicantumkan oleh responden. Analisis data dilakukan menggunakan uji korelasi Spearman 

Rank dengan bantuan SPSS versi 27 karena salah satu variabel tidak berdistribusi normal. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara insomnia dan Indeks 

Prestasi Kumulatif (IPK) pada mahasiswa Universitas Kristen Satya Wacana. Temuan tersebut 

mengindikasikan bahwa pencapaian akademik mahasiswa kemungkinan lebih dipengaruhi oleh 

faktor-faktor lain, seperti motivasi belajar, kemampuan akademik, manajemen waktu, strategi 

belajar, dan regulasi diri. 

Kata Kunci: Insomnia, Indeks Prestasi Kumulatif, IPK, Mahasiswa, Prestasi Akademik. 

 
ABSTRACT 

This study was motivated by the high prevalence of insomnia among university students, which may 

affect cognitive functioning, concentration, memory, and daily academic activities. Previous studies 

have suggested that insomnia may be associated with academic achievement, as reflected in Grade 

Point Average (GPA). This study aimed to examine the relationship between insomnia and Grade 

Point Average (GPA) among students at Satya Wacana Christian University. This study employed a 

quantitative approach with a correlational research design. The participants consisted of 128 active 

students at Satya Wacana Christian University selected using a purposive sampling technique. Data 

were collected using the Insomnia Severity Index (ISI), developed by Morin and adapted into 

Indonesian to measure the severity of insomnia, while GPA data were obtained from the participants' 

most recent self-reported GPA. Data were analyzed using the Spearman Rank correlation test with 

SPSS version 27 because one of the variables was not normally distributed. The findings indicated 

that there was no significant relationship between insomnia and Grade Point Average (GPA) among 

students at Satya Wacana Christian University. These findings suggest that students' academic 

achievement is likely influenced by factors other than insomnia, such as learning motivation, 

academic ability, time management, learning strategies, and self-regulation.  

Keywords: Insomnia, Grade Pointaverage, GPA, University Student, Academic Achievement. 
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PENDAHULUAN 

Dalam konteks pendidikan, proses pengukuran hasil belajar mahasiswa sangat penting 

dan dapat dilakukan melalui berbagai evaluasi yang sesuai dengan kompetensi yang ditetapkan. 

Proses pengukuran hasil belajar mahasiswa merupakan aspek yang sangat penting karena 

menjadi dasar untuk menilai ketercapaian kompetensi yang telah ditetapkan. Pengukuran 

tersebut dapat dilakukan melalui berbagai bentuk evaluasi, seperti tes tertulis, penilaian kinerja, 

maupun penilaian diri, yang disesuaikan dengan ranah kompetensi kognitif, afektif, dan 

psikomotorik. Selain itu, penggunaan teknik penilaian yang tepat terbukti berpengaruh terhadap 

hasil belajar mahasiswa, sehingga pemilihan metode evaluasi perlu dilakukan secara cermat 

agar hasil yang diperoleh valid dan reliabel (Sari, 2020). Di perguruan tinggi, terdapat dua jenis 

Indeks Prestasi sebagai hasil evaluasi, yaitu Indeks Prestasi Semester (IPS) dan Indeks Prestasi 

Kumulatif (IPK). IPK, khususnya, merupakan hasil perhitungan dari jumlah nilai semua mata 

kuliah yang diambil mahasiswa selama lebih dari satu semester. Dengan demikian, baik IPS 

maupun IPK berfungsi sebagai indikator penting dalam menilai keberhasilan akademik 

mahasiswa (Sihombing & Siagian, 2025).  

Mahasiswa perguruan tinggi tidak dipungkiri memiliki tuntutan baru dalam transisinya 

dari pelajar sekolah menengah atas menjadi mahasiswa, tuntutan tersebut antara lain meliputi 

kemandirian belajar, kemampuan berpikir analisis yang harus lebih tinggi dan suasana 

pembelajaran yang berbeda. Sharma (2012) mengemukakan bahwa siswa diharapkan menjadi 

pembelajar mandiri di perguruan tinggi di mana mereka perlu menyesuaikan dengan tuntutan 

akademis baru, dimana tuntutannya berbeda dari apa yang mereka alami di sekolah karena di 

perguruan tinggi mereka harus menghadapi lebih banyak kompetisi, berurusan dengan beban 

akademik yang lebih banyak dan perlu mengikuti gaya mengajar yang berbeda. Mahasiswa 

dituntut untuk bersikap kritis, bertanggung jawab, dewasa, mandiri, memiliki prestasi yang baik 

dan dapat menyelesaikan tugas-tugasnya dengan baik, dimana tujuan diberikannya tugas-tugas 

tersebut adalah untuk mengetahui sejauh mana kompetensi atau kemampuan mahasiswa 

tersebut dalam bidang akademik. Hasil akhir dari proses akademik di perguruan tinggi 

berbentuk skor yang disebut sebagai IPK (Indeks Prestasi Kumulatif). IPK merupakan hal yang 

sangat penting bagi kehidupan akademik mahasiswa karena nilai IPK berpengaruh pada masa 

studi, beasiswa, bahkan lamaran pekerjaan di masa mendatang. IPK yang rendah akan 

memberikan dampak yang merugikan pada mahasiswa, sehingga mahasiswa tak jarang akan 

melakukan apapun untuk berusaha meningkatkan IPKnya agar sesuai dengan standar. 

Terdapat fenomena yang muncul terkait dengan penurunan IPK pada mahasiswa, salah 

satunya terjadi pada mahasiswa UKSW. Untuk memperoleh gambaran awal mengenai 

fenomena tersebut, peneliti melakukan wawancara singkat terhadap lima mahasiswa UKSW 

yang terdiri atas tiga mahasiswa Fakultas Psikologi, satu mahasiswa FKIP, dan satu mahasiswa 

Fakultas Teologi. Hasil wawancara menunjukkan bahwa mahasiswa yang diwawancarai 

melaporkan adanya penurunan IPK yang disertai kesulitan tidur, seperti sulit memulai tidur, 

sering terbangun pada malam hari, serta rasa kantuk yang muncul selama mengikuti 

perkuliahan. Temuan tersebut digunakan sebagai studi pendahuluan untuk memberikan 

gambaran awal mengenai fenomena yang terjadi di lapangan dan mendorong peneliti untuk 

mengkaji lebih lanjut hubungan antara insomnia dengan Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) pada 

mahasiswa UKSW. Schaufeli dan Enzmann (dalam Latifa dkk., 2021) menyatakan bahwa 

terdapat empat faktor yang menyebabkan mahasiswa mengalami kejenuhan belajar, yaitu 

kelelahan emosi, kelelahan fisik, kelelahan kognitif, dan kehilangan motivasi. Akibat 

kejenuhan belajar tersebut, mahasiswa dapat menunjukkan berbagai perilaku di kelas, seperti 

menguap, mengetuk-ngetukkan jari, mencoret-coret, membungkuk, serta terus-menerus 

memperhatikan jam (Hemmings dkk., 2019). Oleh karena itu, wawancara pendahuluan yang 

dilakukan peneliti digunakan untuk memperoleh gambaran awal mengenai fenomena yang 
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terjadi di kalangan mahasiswa dan memperkuat urgensi dilakukannya penelitian terkait 

hubungan antara insomnia dengan IPK pada mahasiswa UKSW. 

Wawancara dalam penelitian ini digunakan sebagai studi pendahuluan untuk memperoleh 

gambaran awal mengenai fenomena di lapangan dan memperkuat urgensi penelitian, bukan 

sebagai data utama yang dianalisis secara kualitatif mendalam. Untuk meningkatkan 

objektivitas, peneliti juga mengacu pada data institusional terkait capaian Indeks Prestasi 

Kumulatif (IPK) mahasiswa yang diperoleh dari Direktorat Administrasi Akademik (DAR) 

Universitas Kristen Satya Wacana. Responden dalam penelitian ini diperoleh melalui 

penyebaran informasi dan ajakan partisipasi secara daring melalui aplikasi WhatsApp. Calon 

responden yang memenuhi kriteria kemudian dihubungi lebih lanjut untuk mengikuti 

wawancara awal yang dilakukan secara tatap muka, dengan tujuan mengkonfirmasi kesesuaian 

karakteristik responden dengan kebutuhan penelitian. Penurunan IPK pada beberapa 

mahasiswa dalam studi pendahuluan ini ditunjukkan oleh adanya keluhan seperti mudah 

mengantuk saat kuliah, kesulitan berkonsentrasi dalam mengikuti perkuliahan dan mengerjakan 

tugas, menurunnya produktivitas belajar, keterlambatan dalam menyelesaikan tugas, serta 

berkurangnya kesiapan dalam menghadapi evaluasi akademik. Temuan ini diperoleh dari 

wawancara terhadap sejumlah mahasiswa dan tidak dimaksudkan untuk digeneralisasikan, 

melainkan sebagai gambaran awal mengenai fenomena yang terjadi di lapangan. Menurut 

pendapat Sihite (2018). Faktor yang mungkin  memengaruhi IPK antara lain uang saku, usia, 

banyak organisasi, lama internet, lama belajar. 

Kelima mahasiswa mengaitkan kondisi tersebut dengan penurunan capaian akademik 

(IPK) pada semester ketika gangguan tidur terjadi. Secara umum, kelima mahasiswa 

menggambarkan pengalaman yang serupa yaitu ketika jadwal tidur terganggu dalam suatu 

periode, mereka merasakan penurunan fungsi di siang hari yang berdampak pada aktivitas 

akademik. Gangguan tidur seperti insomnia ditandai dengan kesulitan memulai tidur, 

memertahankan tidur, atau bangun terlalu dini dan sulit tidur kembali (Dewanti & Diniari, 

2015). Para mahasiswa juga menyampaikan bahwa gangguan tidur tersebut umumnya muncul 

pada situasi tertentu, terutama saat beban akademik meningkat (tugas, proyek, dan ujian), 

keterlibatan organisasi/kepanitiaan yang membuat jadwal harian padat, serta kebiasaan 

penggunaan gawai hingga larut malam. Selain itu, stres dan beban pikiran menjelang tidur turut 

membuat mereka sulit tertidur atau tidur menjadi tidak nyenyak.. 

Terdapat beberapa faktor yang memengaruhi IPK seorang mahasiswa, antara lain 

manajemen waktu, efikasi diri, dan lingkungan kampus (Tira et al., 2025). Menurut Sadani & 

Tjandra (2025) kualitas tidur merupakan faktor yang berkaitan dengan prestasi akademik 

mahasiswa yang dalam pendidikan tinggi yang biasa direpresentasikan melalui Indeks Prestasi 

Kumulatif (IPK). Seseorang yang memiliki kualitas tidur yang baik diharapkan dapat 

mengurangi keluhan fisik dan diprediksi dapat mengembalikan kembali tenaga serta semangat 

untuk menyelesaikan persoalan yang dihadapi (Priharjo, 1993).  

Tidur didefinisikan sebagai ketidaksadaran dimana seseorang dapat dibangunkan oleh 

rangsangan sensorik atau lainnya (Hall & Hall, 2021). Tidur merupakan keadaan fisiologis yang 

sangat berperan penting serta menjadi kebutuhan dasar bagi tubuh manusia yang dilakukan 

secara berulang-ulang pada waktu tertentu dan merasakan perubahan status kesadaran, dimana 

terjadi penurunan atau hilangnya persepsi dan reaksi terhadap lingkungan, namun seseorang 

masih bisa dibangunkan kembali dengan rangsangan yang cukup kuat. Jika seseorang 

memperoleh kualitas tidur yang cukup, seseorang akan merasakan tenaganya pulih kembali 

(Potter & Perry, 2020). Tidur memainkan peran penting untuk kesehatan mental dan fisik, 

kualitas hidup dan fungsi (Bosch et al., 2022). Saat kita mengalami kurang tidur, hal pertama 

yang terimbas adalah masalah ingatan dan konsentrasi. Misalnya kesulitan menemukan suatu 

kata atau ungkapan untuk sesuatu yang sedang dipikirkan (Rafknowledge, 2004). Kondisi 
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kualitas tidur yang buruk yang ditandai dengan kesulitan memulai tidur, memertahankan tidur, 

atau ketidakpuasan terhadap tidur secara berulang dikenal sebagai insomnia (Riemann et al., 

2017). 

Insomnia merupakan salah satu gangguan tidur yang sering terjadi, seperti kesulitan 

tertidur atau bangun terlalu cepat dialami secara terus menerus (Nurmawati et al., 2025). 

Insomnia merupakan gangguan tidur dimana seseorang mengalami kesulitan untuk memulai 

tidur atau mempertahankan tidur (Riemann et al., 2023). Berbagai penelitian menunjukkan 

bahwa prevalensi insomnia di  kalangan mahasiswa kedokteran cukup tinggi. Di Fakultas 

Kedokteran Universitas Muhammadiyah Semarang, 76 dari 102 mahasiswa dilaporkan 

mengalami insomnia, dengan 25,5% mengalami insomnia ringan 45,1% insomnia berat, dan 

1% insomnia sangat berat (Fadila et al., 2023). Pada saat yang sama, masalah tidur sangat umum 

terjadi di kalangan remaja, dengan sekitar 70% remaja menderita kekurangan tidur. Hal ini 

terutama disebabkan oleh stres akademis (Zhang et al., 2022). Prevalensi kejadian insomnia 

pada remaja di Indonesia adalah 38% untuk remaja di daerah urban dan 37,7% di daerah 

suburban (Putri & Iriani, 2020). 

Bukti empiris menunjukkan adanya kecenderungan bahwa insomnia berhubungan dengan 

capaian akademik yang lebih rendah. Penelitian pada mahasiswa universitas di Arab Saudi 

menemukan adanya hubungan yang bermakna secara statistik antara insomnia dan capaian 

akademik yang diukur menggunakan indikator setara IPK, sehingga menunjukkan bahwa 

mahasiswa dengan tingkat insomnia yang berbeda juga memperlihatkan perbedaan capaian 

akademik (Alomri et al., 2024). Temuan serupa dilaporkan dalam penelitian lintas negara pada 

mahasiswa respiratory therapy di Arab Saudi dan Amerika Serikat, yang menunjukkan bahwa 

insomnia yang diukur menggunakan Insomnia Severity Index (ISI) berkaitan dengan capaian 

akademik kumulatif (CGPA), di mana tingkat insomnia yang lebih berat cenderung diikuti oleh 

capaian akademik yang kurang optimal (Alasimi et al., 2025). 

Hasil yang sejalan juga ditemukan pada populasi mahasiswa di Eropa. Penelitian pada 

mahasiswa universitas di Spanyol melaporkan adanya perbedaan capaian akademik antara 

mahasiswa yang mengalami insomnia dan mahasiswa yang tidak mengalami insomnia, dengan 

kecenderungan bahwa mahasiswa tanpa insomnia memiliki capaian akademik yang lebih baik. 

Studi ini menegaskan bahwa insomnia merupakan salah satu faktor yang relevan dalam 

menjelaskan variasi performa akademik mahasiswa, khususnya ketika disertai gangguan 

efisiensi tidur atau kondisi psikologis yang menyertainya (Carrión-Pantoja et al., 2022). 

Insomnia dapat memengaruhi kemampuan berkonsentrasi (Fernando & Hidayat, 2020). 

Orang dengan insomnia bisa mengantuk di siang hari yang dapat mengurangi konsentrasi dan 

mengganggu aktivitas. Insomnia juga dikaitkan dengan gangguan psikologis seperti depresi, 

kecemasan dan penurunan daya ingat karena pada dasarnya tidur berguna untuk pemulihan otak 

dan konsolidasi memori (Fernando & Hidayat, 2020). Dampak dari jadwal yang tidak teratur, 

lingkungan tidur yang buruk, dan kurangnya waktu tidur yang cukup secara langsung 

memengaruhi kemampuan untuk belajar, yang menyebabkan gangguan, kehilangan memori, 

dan penurunan kemampuan dalam memecahkan masalah, yang secara keseluruhan pada 

gilirannya memengaruhi kinerja. Selain itu, kurang tidur dalam jangka panjang juga dapat 

memengaruhi kesehatan mental remaja, depresi, dan meningkatkan risiko kecemasan serta 

gangguan emosional lainnya (Hasanah & Sitorus, 2025). 

Ruswati (2023) mengungkapkan bahwa terdapat faktor penyebab ternjadinya gangguan 

tidur, antara lain yaitu, faktor demografis seperti penuaan atau tinggal sendiri, faktor genetik 

(riwayat keluarga yang menderita insomnia), faktor psikologis (kecemasan dan depresi) serta 

faktor fisiologis dan gaya hidup (konsumsi obat-obatan, alkohol, dan merokok). Penelitian ini 

mengungkapkan bahwa kesulitan tidur dapat memberikan dampak pada kesehatan tubuh seperti 

orang yang mengalami insomnia akan lebih mudah untuk terkena depresi dibanding orang yang 
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tidak memiliki gangguan tidur, menimbulkan penyakit seperti penyakit jantung, serta kualitas 

tidur yang buruk pada malam hari juga dapat menurunkan kemampuan dalam menjalani 

aktivitas harian serta membuat seseorang kurang menikmati aktivitas hidup sehari-hari. Lama 

tidur dan kualitas tidur yang buruk karena belajar juga dapat menyebabkan gangguan fungsi 

kognitif melalui peningkatan adenosine ekstraseluler yang mengurangi plastisitas memori 

(Prince & Abel, 2013). Hal yang dilakukan mahasiswa demi mendapat IPK baik dengan 

mengorbankan waktu tidur malah berakibat sebaliknya. 

Penelitian oleh Almojali et al. (2017) menunjukkan adanya prevalensi tinggi kualitas tidur 

yang buruk (76%) dan tingkat stres (53%), dengan hubungan yang signifikan secara statistik (p 

< 0,001). Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa mahasiswa yang tidak mengalami stres 

memiliki kemungkinan lebih kecil untuk mengalami kualitas tidur yang buruk. Selain itu, risiko 

mengalami kualitas tidur yang buruk hampir empat kali lebih tinggi pada mahasiswa dengan 

Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) dengan kategori rendah. Temuan tersebut menunjukkan bahwa 

kualitas tidur yang buruk memiliki hubungan yang erat dengan rendahnya performa akademik. 

Penelitian oleh Almojali et al., (2017) juga mengungkapkan bahwa banyak mahasiswa 

melaporkan penurunan konsentrasi pada hari berikutnya setelah mengalami kurang tidur pada 

malam sebelumnya. Performa akademik yang rendah seringkali ditandai dengan penurunan 

fungsi kognitif, khususnya dalam kemampuan berpikir kritis. Selanjutnya, penelitian oleh 

Aldoraissi et al. (2024) menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan antara durasi tidur 

malam terhadap Indeks Prestasi Akademik (IPK).  

Namun, temuan empiris mengenai hubungan insomnia dengan capaian akademik tidak 

selalu konsisten. Dalam studi pada calon mahasiswa yang sedang menghadapi ujian masuk 

universitas, insomnia dilaporkan tidak berhubungan signifikan dengan salah satu indikator 

prestasi akademik (GPA) yang ditelaah, meskipun insomnia berhubungan dengan variabel lain 

seperti status peserta ujian dan faktor psikologis (Al-Mamun et al., 2024). Hasil serupa juga 

terlihat pada konteks mahasiswa bidang kesehatan. Penelitian terhadap mahasiswa respiratory 

therapy di dua negara menunjukkan bahwa pada sampel Amerika Serikat, skor insomnia 

(diukur dengan Insomnia Severity Index/ISI) tidak menunjukkan asosiasi signifikan dengan 

capaian akademik (CGPA) (Alasimi et al., 2025). Temuan ini mengindikasikan bahwa pada 

setting tertentu, hubungan antara insomnia dengan Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) dapat 

melemah atau tidak tampak secara statistik. 

Di tingkat regional, terdapat pula bukti pada populasi mahasiswa di Indonesia yang 

melaporkan bahwa derajat insomnia tidak berasosiasi signifikan dengan predikat indeks 

prestasi kumulatif. Misalnya, penelitian pada mahasiswa kedokteran di salah satu universitas di 

Indonesia menyimpulkan bahwa derajat insomnia tidak berkaitan signifikan dengan predikat 

IPK (Ariel, 2023). Perbedaan hasil antar-penelitian tersebut mengisyaratkan bahwa korelasi 

insomnia dan capaian akademik mungkin dipengaruhi oleh perbedaan karakteristik sampel, 

konteks akademik, serta pendekatan pengukuran insomnia maupun prestasi (Alasimi et al., 

2025). Oleh karena itu, diperlukan penelitian lanjutan pada konteks mahasiswa di Indonesia 

secara khusus mahasiswa UKSW untuk memperjelas apakah insomnia berhubungan dengan 

IPK pada populasi yang berbeda ini. 

Penelitian ini memiliki keunikan karena secara spesifik memfokuskan variabel pada 

insomnia dan mengaitkannya dengan IPK kumulatif pada mahasiswa Universitas Kristen Satya 

Wacana (UKSW). Fokus ini penting karena sebagian penelitian lain menempatkan insomnia 

sebagai bagian dari isu tidur yang lebih luas, atau dilakukan pada konteks populasi yang 

berbeda seperti calon mahasiswa yang sedang menghadapi ujian masuk. Selain itu, penelitian 

ini menggunakan Insomnia Severity Index (ISI) sebagai alat ukur insomnia yang terstandar dan 

banyak dipakai dalam riset mahasiswa lintas negara, sehingga hasilnya lebih mudah 

dibandingkan secara ilmiah dengan studi kontemporer. Dengan demikian, temuan penelitian ini 



 

59 

dapat diposisikan dalam diskursus riset insomnia pada mahasiswa dengan ukuran yang 

sebanding. 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa hubungan insomnia–prestasi akademik bisa 

tidak signifikan pada sebagian konteks, termasuk temuan pada konteks Indonesia yang juga 

menunjukkan tidak adanya asosiasi signifikan. Berangkat dari inkonsistensi tersebut, penelitian 

ini menawarkan kontribusi berupa bukti empiris berbasis konteks lokal UKSW untuk 

membantu memperjelas apakah insomnia berkaitan dengan IPK pada mahasiswa di lingkungan 

akademik dan budaya belajar yang berbeda. Berdasarkan uraian permasalahan, maka peneliti 

tertarik untuk menyelidiki hubungan antara insomnia dengan indeks prestasi kumulatif (IPK) 

pada mahasiswa Universitas Kristen Satya Wacana. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif desain korelasional untuk 

mengetahui hubungan antara insomnia dengan indeks prestasi kumulatif pada mahasiswa 

universitas kristen satya wacana. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Orientasi Kancah Penelitian dan Pengumpulan Data Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara insomnia dengan indeks 

prestasi kumulatif (IPK) pada mahasiswa universitas kristen satya wacana. Pengambilan data 

ini dilakukan pada tanggal 6 Mei 2026 sampai dengan 9 Juni 2026 kepada mahasiswa aktif 

universitas kristen satya wacana yang sedang memiliki masalah tidur. Pada penelitian ini, 

peneliti memberikan tautan kuesioner berupa tautan 

https://docs.google.com/forms/d/e/1FAIpQLSegIbwIJ1KLV8JlDOYOG4Pj3_WfSKefTft54q

dcLov9RjVFzA/viewform?usp=header yang disebarkan melalui media sosial seperti whatsapp, 

instagram, dan email. 

B. Partisipan Penelitian 

 Dari penyebaran skala penelitian yang telah dilakukan, diperoleh sebanyak 128 

responden yang merupakan mahasiswa aktif Universitas Kristen Satya Wacana dari berbagai 

fakultas. Berdasarkan data demografi partisipan berdasarkan asal fakultas, responden dari 

Fakultas Ekonomika dan Bisnis berjumlah 29 orang (12,1%), Fakultas Psikologi sebanyak 27 

orang (11,3%), Fakultas Teknologi Informasi sebanyak 18 orang (7,5%), Fakultas Ilmu Sosial 

dan Ilmu Komunikasi sebanyak 10 orang (4,2%), Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

sebanyak 8 orang (3,3%), Fakultas Pertanian dan Bisnis, Fakultas Kedokteran dan Ilmu 

Kesehatan, serta Fakultas Bahasa dan Seni masing-masing sebanyak 6 orang (2,5%), sedangkan 

Fakultas Interdisiplin dan Fakultas Sains dan Matematika masing-masing sebanyak 1 orang 

(0,4%).Ditinjau dari jenis kelamin, responden perempuan berjumlah 76 orang (59,4%) 

sedangkan responden laki-laki berjumlah 52 orang (40,6%). 
Tabel 1 Data Demografi Partisipan 
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C. Hasil Penelitian 

A. Hasil Statistik Deskriptif 

 Untuk keperluan analisis deskriptif, skor insomnia dikategorikan ke dalam lima 

kategori, yaitu sangat rendah, rendah, sedang, tinggi, dan sangat tinggi. Hasil pengelompokan 

tersebut merupakan data berskala ordinal karena menunjukkan tingkatan insomnia dari kategori 

terendah hingga tertinggi. Berdasarkan hasil yang disajikan pada Tabel 4.2, diketahui bahwa 10 

responden (7,8%) memiliki tingkat insomnia sangat rendah, 26 responden (20,3%) memiliki 

tingkat insomnia rendah, 44 responden (34,4%) memiliki tingkat insomnia sedang, 34 

responden (26,6%) memiliki tingkat insomnia tinggi, dan 14 responden (10,9%) memiliki 

tingkat insomnia sangat tinggi.  
Tabel 2 Kategorisasi Skala Insomnia 

Interval Kategori Frekuensi Persentase 

𝑋 ≤ 5,2 Sangat Rendah 10 7,8% 

5,2 < 𝑋 ≤ 10,4 Rendah 26 20,3% 

10,4 < 𝑋 ≤ 15,6 Sedang 44 34,4% 

15,6 < 𝑋 ≤ 20,8 Tinggi 34 26,6% 

20,8 < 𝑋 Sangat Tinggi 14 10,9% 

B. Hasil Uji Asumsi 

a. Uji Normalitas 

 Berdasarkan hasil pengujian normalitas pada tabel 4.3, menggunakan Kolmogorov-

Smirnov, variabel insomnia memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,077 (p > 0,05) sehingga 

berdistribusi normal. Variabel IPK memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,002 (p < 0,05) 

sehingga tidak berdistribusi normal. Oleh karena itu, analisis hubungan antara insomnia dan 

IPK dilakukan menggunakan uji korelasi Spearman Rank.  
Tabel 3 Hasil Uji Normalitas 

 
b. Uji Linearitas 

Berdasarkan hasil pengujian linearitas pada tabel 4, diperoleh nilai signifikansi deviation 

from linearity sig. Sebesar 0,846 (p > 0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa antara insomnia 

dengan Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) dikatakan linier. 
Tabel 4 Hasil Uji Linearitas 

 
C. Hasil Uji Hipotesis 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis korelasional, pada tabel 4.5, diperoleh koefisien 

korelasi Spearman sebesar r = -0,083 dengan sig p = 0,350 (p > 0,05). Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara Insomnia dan Indeks 

Prestasi Kumulatif (IPK) pada mahasiswa Universitas Kristen Satya Wacana. 
Tabel 5 Uji Hipotesis 
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D. Pembahasan 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan insomnia dengan Indeks Prestasi 

Kumulatif (IPK) pada mahasiswa Universitas Kristen Satya Wacana. Berdasarkan hasil 

kategorisasi variabel insomnia, diketahui bahwa sebagian besar responden berada pada kategori 

insomnia sedang, yaitu sebanyak 44 responden (34,4%). Selain itu, terdapat 26 responden 

(20,3%) yang berada pada kategori rendah, 34 responden (26,6%) pada kategori tinggi, 10 

responden (7,8%) pada kategori sangat rendah, dan 14 responden (10,9%) pada kategori sangat 

tinggi. Hasil tersebut menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa mengalami gangguan tidur 

pada tingkat sedang, yang mengindikasikan bahwa masalah insomnia cukup banyak dialami 

oleh mahasiswa dalam kehidupan sehari-hari. 

 Hasil uji hipotesis menggunakan korelasi Spearman Rank menunjukkan bahwa tidak 

terdapat hubungan yang signifikan antara insomnia dengan Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) 

pada mahasiswa Universitas Kristen Satya Wacana. Berdasarkan hasil tersebut, hipotesis 

penelitian yang menyatakan adanya hubungan antara insomnia dan IPK ditolak, sedangkan 

hipotesis nol diterima. Temuan penelitian menunjukkan bahwa hubungan antara kedua variabel 

berada pada kategori sangat lemah dan tidak signifikan secara statistik. Oleh karena itu, 

insomnia tidak terbukti memiliki hubungan yang bermakna dengan pencapaian Indeks Prestasi 

Kumulatif (IPK) pada mahasiswa Universitas Kristen Satya Wacana. 

 Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Haile et al. (2017) yang menunjukkan 

bahwa insomnia tidak memiliki hubungan yang signifikan dengan prestasi akademik 

mahasiswa. Temuan serupa juga dilaporkan oleh Imada, Tini, dan Budiarsa (2020) yang 

menemukan bahwa kualitas tidur maupun durasi tidur tidak berhubungan secara signifikan 

dengan Grade Point Average (GPA) mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Udayana. 

Selain itu, Sumarno dan Ratnawati (2023) juga menemukan bahwa tidak terdapat hubungan 

yang signifikan antara insomnia dan performa akademik pada mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Universitas Tarumanagara. Kesamaan hasil tersebut menunjukkan bahwa meskipun gangguan 

tidur berpotensi memengaruhi fungsi kognitif, seperti konsentrasi, perhatian, dan daya ingat, 

dampaknya terhadap pencapaian akademik yang diukur melalui IPK tidak selalu terlihat secara 

langsung. Hal ini menunjukkan bahwa prestasi akademik merupakan hasil dari berbagai faktor 

yang saling berinteraksi, seperti motivasi belajar, kemampuan akademik, manajemen waktu, 

strategi belajar, regulasi diri, serta dukungan dari lingkungan belajar. 

 Hasil ini mengindikasikan bahwa IPK mahasiswa kemungkinan lebih dipengaruhi oleh 

faktor-faktor lain di luar insomnia. Penelitian Sadani dan Tjandra (2025) mengemukakan bahwa 

pencapaian IPK tidak hanya dipengaruhi oleh kualitas tidur, tetapi juga oleh berbagai faktor 

lain seperti kemampuan kognitif, motivasi belajar, regulasi diri dalam belajar, serta faktor 

psikologis lainnya. Faktor tersebut tidak diteliti dalam penelitian ini, sehingga dimungkinkan 

memiliki peran yang lebih besar terhadap pencapaian akademik mahasiswa dibandingkan 

dengan tingkat insomnia yang dialami. 

 Hasil penelitian ini tidak mendukung hipotesis penelitian yang menyatakan adanya 

hubungan negatif antara insomnia dan Indeks Prestasi Kumulatif (IPK). Meskipun secara 

teoritis insomnia dapat memengaruhi konsentrasi, daya ingat, serta fungsi kognitif yang 

berperan dalam proses pembelajaran, hasil penelitian menunjukkan bahwa insomnia tidak 

memiliki hubungan yang signifikan dengan IPK pada mahasiswa Universitas Kristen Satya 

Wacana. Oleh karena itu, tinggi rendahnya IPK mahasiswa dalam penelitian ini kemungkinan 

lebih dipengaruhi oleh faktor lain di luar insomnia yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 Penelitian ini memiliki kekuatan karena menggunakan Insomnia Severity Index (ISI) 

yang telah diadaptasi ke dalam Bahasa Indonesia serta teknik analisis yang sesuai dengan 

karakteristik data penelitian. Namun, penelitian ini menunjukkan bahwa tidak terdapat 

hubungan yang signifikan antara insomnia dan Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) pada 
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mahasiswa Universitas Kristen Satya Wacana. Temuan ini mengindikasikan bahwa pencapaian 

akademik mahasiswa kemungkinan dipengaruhi oleh berbagai faktor lain di luar insomnia, 

seperti motivasi belajar, kemampuan akademik, regulasi diri, manajemen waktu, strategi 

belajar, serta faktor psikologis lainnya. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki keterbatasan 

karena hanya mengkaji hubungan antara insomnia dan IPK tanpa mempertimbangkan faktor-

faktor tersebut. Selain itu, penelitian ini menggunakan desain korelasional sehingga belum 

dapat menjelaskan hubungan sebab akibat antara kedua variabel. Penelitian selanjutnya 

disarankan untuk mempertimbangkan variabel lain yang berpotensi memengaruhi pencapaian 

akademik agar diperoleh gambaran yang lebih komprehensif. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai hubungan antara insomnia dan Indeks Prestasi 

Kumulatif (IPK) pada mahasiswa Universitas Kristen Satya Wacana, dapat disimpulkan bahwa 

tidak terdapat hubungan yang signifikan antara insomnia dan IPK. Dengan demikian, hipotesis 

penelitian yang menyatakan adanya hubungan antara insomnia dan IPK tidak terbukti. Temuan 

penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat insomnia yang dialami mahasiswa tidak berkaitan 

secara signifikan dengan pencapaian akademik yang tercermin melalui IPK. Hasil tersebut 

mengindikasikan bahwa pada sampel penelitian ini, insomnia bukan variabel yang memiliki 

hubungan signifikan dengan IPK mahasiswa. Selain itu, temuan penelitian ini menunjukkan 

bahwa hubungan antara insomnia dan IPK perlu dipahami dengan mempertimbangkan berbagai 

kondisi dan faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan mengenai hubungan antara insomnia 

dengan Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) pada mahasiswa universitas kristen satya wacana, 

maka penulis mengajukan beberapa saran, diantaranya:  

1. Bagi Mahasiswa 

a. Mahasiswa diharapkan tetap menjaga kesehatan dan kesejahteraan diri selama menjalani 

perkuliahan. Upaya menjaga kesehatan fisik dan psikologis, termasuk pemenuhan 

kebutuhan istirahat yang cukup, penting dilakukan untuk mendukung aktivitas sehari-hari 

dan kualitas hidup mahasiswa selama menempuh pendidikan di perguruan tinggi. 

b. Mahasiswa diharapkan mampu mengelola kegiatan akademik maupun nonakademik 

secara seimbang. Pengaturan waktu yang baik, pengelolaan tuntutan akademik yang 

efektif, serta pengembangan kemampuan diri dapat membantu mahasiswa menjalani 

proses perkuliahan secara optimal. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Peneliti selanjutnya disarankan untuk meneliti faktor-faktor lain yang berpotensi 

berhubungan dengan Indeks Prestasi Kumulatif (IPK), seperti motivasi belajar, 

manajemen waktu, strategi belajar, stres akademik, dukungan sosial, maupun kemampuan 

regulasi diri. Hal ini dikarenakan pencapaian akademik mahasiswa kemungkinan 

dipengaruhi oleh berbagai faktor selain insomnia.  

b. Peneliti selanjutnya disarankan untuk menggunakan jumlah partisipan yang lebih besar 

serta melibatkan mahasiswa dari berbagai perguruan tinggi dan program studi agar hasil 

penelitian dapat memberikan gambaran yang lebih luas mengenai hubungan antara 

insomnia dan prestasi akademik pada mahasiswa.  
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